BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan
Pembahasan yang telah penyusun uraikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan pada hukum pidana Islam delik penganiayaan dikatagorikan dalam Jara'im
al-Qisas, yaitu tindakan pidana yang bersanksikan hukum gisas. Lebih khususnya lagi
adalah penganiayaan merupakan jinayah terhadap selain jiwa yaitu perbuatan yang
mengakibatkan orang lain merasa sakit tubuhnya tanpa hilangnya nyawa, sedangkan
pembunuhan merupakan jinayah terhadap jiwa yaitu tindakan yang mengakibatkan
hilangnya nyawa, menghilangkan ruh atau jiwa manusia. Ancaman hukuman yang
diterapkan terhadap pelaku kedua delik tersebut ada beberapa macam, yaitu gisas, diyat,
ta’zir, kifarah. Dalam hukum pidana positif, penganiayaan secara umum adalah setiap
perbuatan yang dilakukan dengan sengaja untuk menimbulkan rasa sakit atau luka pada
orang lain. Sanksi hukuman pokok yang dikenakan ada beberapa macam, yaitu hukuman
mati, hukuman penjara, serta hukuman denda, dengan hukuman tambahan berupa
pencabutan beberapa hak tertentu, perampasan barang-barang tertentu serta pengumuman
putusan Hakim.

2. Hukum pidana Islam dan hukum pidana positif dalam menangani kasus penganiayaan
terhadap ibu hamil yang mengakibatkan keguguran janin terdapat beberapa persaman dan
perbedaan. Persamaannya dari segi tindak pidana, bahwa perbuatan yang ada dalam
kasus tersebut merupakan sebuah delik, karena telah memenuhi unsur-unsur yang

merupakan syarat suatu perbuatan dapat dikatakan sebuah delik. Dari segi pidana, bahwa

42



43

kedua sistem sama-sama memberikan ancaman pidana untuk orang yang melakukan
penganiayaan dan sama juga dalam merumuskan tujuan pemberian pidana yaitu untuk
menegakkan hukum dan memberikan perlindungan serta pengayoman kepada masyarakat
serta individu. Perbedaannya adalah, dalam segi pengkatagorian, dalam hukum pidana
Islam perbuatan tersebut merupakan tindak penganiayaan sengaja, sedangkan dalam
hukum pidana positif perbuatan tersebut bisa dikatagorikan ke dalam jenis pengguguran
bayi dalam kandungan tanpa persetujuan si ibu atau juga ke dalam penganiayaan yang
mengakibatkan luka berat, dengan rumusan luka berat seperti yang ada dalam Pasal 90
KUHP. Dari segi jenis pidana, dalam hukum pidana Islam ada beberapa macam, yaitu
gisas, diyat, ta zir, penghalangan pelaku dari mendapat wasiat dan warisan, serta adanya
kifarah. Sedang dalam hukum pidana positif sanksi terhadap pelaku penganiayaan ada
dua macam, yaitu pidana penjara dan pidana denda. Selain itu juga dapat disertai pidana
tambahan yang berupa pencabutan hak-hak tertentu, perampasan barang-barang tertantu

dan pengumuman putusan Hakim.

B. Saran-saran

1. Delik penganiayaan merupakan sebuah perbuatan yang sangat membahayakan bagi
keselamatan jiwa dan raga manusia serta dapat mengancam keamanan dan Kkesejahteraan
masyarakat. Oleh karena itu sangat diharapkan bagi aparatur hukum untuk selalu siap siaga
dalam menghadapi segala bentuk kejahatan dan mampu bertindak tegas terhadap para pelaku
kejahatan dengan memberikan pidana kepada mereka sesuai dengan undang-undang yang
ada dan sesuai dengan apa yang telah mereka perbuat tanpa pandang bulu. Selain itu perlu

adanya peran aktif dari masyarakat dalam menciptakan keamanan dan kedamaian



44

masyarakat, sehingga supremasi hukum di negara ini dapat ditegakkan dan dirasakan oleh
seluruh lapisan masyarakat.

Indonesia merupakan negara yang besar dan sebagian besar penduduknya beragama Islam,
akan tetapi hukum pidana yang masih diberlakukan adalah hukum pidana yang merupakan
peninggalan Kolonial Belanda. Untuk itu, perlu adanya sebuah pembaharuan serta
pembinaan hukum Nasional, sehingga diharapkan adanya transformasi hukum pidana Islam
atau setidak-tidaknya memberi nafas terhadap pemberlakuan hukum nasional. Selain itu para
pakar hukum Islam dapat memberikan informasi mengenai hukum Islam tersebut sehingga
dapat diterima dengan baik di masyarakat untuk mewujudkan ketentraman dan kedamaian

masyarakat yang diberkati oleh Allah swit.



